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PERBANIlItG\N ANrARA ETIKA IBNU MJ:SKAiiAIH
Jl.1\N ETIKA PAr«::ASIIA

Ahnad Azhar Basyir

keirranan dan ketag;Aaan terhadap Tuhan
ngundang keikutsertaan rroral
dengan noral Pancasila yang relijius pula.

Ibnu Miskawaih seorang filsuf muslim yang rremusat-
kan fE.da etika. Unsur.....unsur Ibnu Mis
ka-waih rrencakup filsafat Yunani, Peradaban , dan
syariat Islam serta fengalarran pribadi. Usaha Ibnu
kawaih adalah rrerradukan ajaran Islam ........_A. .......,_.......
ka filsafat.

Ibnu Miskawaih memberi difinisi
................,4"""'1-" __ rrendorong secara
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~ndahuluan

Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila bertuju
anuntuk rreningkatkan kualitas rranusia Indonesia, yaitu
rranusia yang berke.im:man dan berta~ terhadap Tuhan
Yang M:iha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian,
kerja-keras, tangguh, bertanggungj-awab ,m.::mdiri, cerdas
dan trarrpil serta sehat jasrrani dan rohani ( GBHN 1988,
Pendidikan ). ~ningkatkan-budi pekerti luhur bersarra
dengan rreningkatkan irran dan ta~ terhadap Tuhan Yang
Iv1:iha Esa rrengundang keikutsertaan nilai-nilai rroral re
lijiius. Hell ini sangat gayut dengan perrbawaan -watak ITO

ral Pancasila yang relijius ( l'btona~.:ro ). I:engan demi
kian adalah logis jika etika Pancasila dikerrbangkan de
ngan rrenerirra rrasukandari pemikiran relijius lainnya.

Ibnu Miskawaih ( 932 - 1030 M ) seorang filsuf mu
slim yang l1l9111USatkan perhatiannya dibidang etika. Karya
utarranya dibidang ilmu adalah ' Kitab Tahdzib Al Akhlaq
wa Tath-hir al-'A-raq' ( Kitab Pendidikan Budi Pekerti'
dan Penyucian Watak ). Karena nemusatkan perhatian da
lam bidang etika inilah, rraka Ibnu Miskawaih rrempero
leh gelar ' Guru Ketiga ' (al-Muallim ats-Tsalits). Gu
ru keduanya adalah al-Farabi dan guru pertarranya adalah
Aristoteles. Ialam etikanya, Ibnu Miskawaih, rrengarrbil
unsur-unsur filsafat Yunani, kebudayaan Farsi, syariat
Islam dan pengalarran pribadi, tanpa kehilangan kepriba~ ,
diarmya sebagai etikus muslim yang relijius.

Dihadapkan pada etika Pancasila yang relijius, se
jauhrrana ·etika Ibnu Miskawaih rremiliki persarraan den9an
etika Pancasila, sehin gga etika Ibnu Miska\\lCiih' benar-be
nar gayut bagi peng:mba.ngan Etika Pancasila, inilah
yang akan diteliti. Akan terasa serrakin rrende;;ak peneli
tian senacam ini dilakukan, sebab sebagian besar rak
yat Indonesia beragarra Islam. Jika akhirnya dapat ter-

bah\\6 etika Ibnu Miskawaih benar-benarberrranfaat
peng:mba.ngan

Arti kata etika dan akhlak
Kata "etikan ( ethics) berasal dari kata Yunani

"ethos" yang berarti "kebiasaan atau cara hidup". Sear.....
ti dengan ethos adalah "noral" yang berasal dari kata
Latin "rroralis n. An__tara kedUCl kata itu biasanya dipan-



dang sinonirn. 1etapi kecenderungan sekarang rrerriJedakan.
antara istilah "rrorality" untuk rrenunjukkan tin~ la
ku itu sendiri, sedang "ethics II rrenunjuk kepada :r;enyeli
dikan tentang tingkah laku. Orang rrenga.takan: "noral
act" dan "ethical code" ( Titus dkk. 1984, hJm.141 ).

Sedang kata "akhlak"adalah bentuk jama.k dari ka-
ta "khuluq" Ibnu Miska-waih .................,..."",."""......... "l~.IL
an denga.n :r;erikeadaan jiYla yang rrendorong terjadinya
perb~atan-perbuatantanpa lebihdahulu dipikir dan
tunda denga.ntkata lain, khuluq adalahwatak jiva yang
secara spJntan rrendorong tirrbulnya perbuatan ( Ibnu Mis
ka\\8ih, 1329 H, hJm. 25 ). Pemikiran tentang akhlak di
sebut filsafat akhlaq, searti dengan etika. I.Engan demi
kian yang dirraksud denga.n Etika IbnuMiska\\8ihadalah
pemikiran Ibnu Miskawaih tentang akhlaq. 8edang Etika
.Pancaslla adalah filsafatrroral atau filsafat kesusila
an Pancasila ( Sunoto, 1982, hlm.l ) ..

Eti.kaIbnu Miska.16ih

Eti.k:a: Ibnu miskawaih secara terinci dipaparkan
dalam karyanya "Kitab Tahdzib al....Akhlaq vva Tath....hir al
A' raq" .. Kitab ini dibagirrenjadi tujuh bagian, atau se.....
bagairrana digunakan di dalam kitabitu tujuh rrakalah t}

f\1aka.lah :r;ertarra rrerrbicarakan perihal nanusia dalam hubu
ngannya dengcln akhlaq.f\1aka.lah kedUCi rrenbicarakan
hal jiW3. yang .rrerupakan dasar ~nbahasan·akhlaq. f\1aka.-
lah ketiga rrenbicarakan ~rihal kebaikan· .. (al....khair) dan
kebahagiaan· (as ....sa' adah) ,yang "rrerupakan inti perrbahasan
akhlaq. f\1aka.lah ke errpat rrenbicarakaan :r;erihal keadilan
f\1aka.lah kelirra rrerrbicarakan ~rihal cinta dan
tan. f\1aka.lah keenam dan ketujuh rrenbicarakan pe
nyakit ....~nyakit jiwa dan pengobatannya •

..................."""" ...., oleh Ibnu ... ·...........,J .. v...4.Y1I'\",.4• ...I,..I.JI, ~ ...-'\",.4i. .....I .......

rrakalah ,. namun
rracam

..........a- " ' dalam satu dan bahkan """""""""""',"" ......
I./l.".~". ...~_~ satu rrakalah dibicarakan dalam rrakalah
secara berulang-ulang. Misalnya rrakalah pertarra
yang rrerrbicarakan ~rihal ,
kan tuntas I kemudian tentang kekuatan ji'Wa dibica
rakan dalam makalah kedua. Ma.sih dilanjutkan denga.n fern
bicaraan tentang keabadian jivva rrenurut Aristoteles pa
da nakalah ketiga.
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Unsur -- Uns~ Etika Ibnu Miskate.ih

Sebagairrana };)ernah disebutkan dimuka, Etika Ibnu
Miskawaih 'bersurrber p3.da filsafat Yunani, };)eradaban
Farsi, Syari'at Islam dan ~nga.larra.n pribadi. Para fil
suf Yunaniyang sangat 'besar };)engaruhnya terhadap Etika
Ibnu Miska\\'E1ih adalah Plato, C?a.linus dan Aris toteles •
Usaha Ibnu Miskawaih adalah rrerradukan antara teori-teo
ri etika dalam filsafat, kenudian rrerradukannya pula de
ngan ajaran Syariat Islam. Ialam hal ini, yang ditempuh
Miska~ih sarra dengan yang ditempuh oleh p:rra filsuf nu
slim lainnya, yaitu nerradukan antara ajaran Islam dan
filsafat.

~~ dan ·Sifat Akhlaq

Akhlak yang oleh Ibnu Miskawaih di'beri };)eng3rtian
sebagai };)erikeadaan jiwa yang nencbrong tirrbulnya };)erbu
atan-};)erbuatan secara sp:>ntan itu dapa.t rrerupakan'};)errba
waan fitrah rranusia seja.?6 lahir, dan dap3.t pula rrerup3.
kanhasildari latihan-latihan nerrbiasakan diri ( Ibnu
Miska\lS.ih, hlm.25 ). ~nga.n demikian, nenurut IbnuMis
ka'Vaih, rranusia dap3.t nengubah \\latak };)errbawaannya, dari
tidak baik rrenjadibaik. R:>tensi untuk dap3.t terjadi };)e
rubahan \-latak itu dap3.t dibuktikan pa.da anak-anak. dalam
nasa };)erturrbuhannya yang dap3.t te~ntuk oleh ling
kungan dan };)endidikan.

Ibnu MiskaW9.ih ~netapkan kemungkinan rranusia rre
ngalami };)erubahan-};)erubahan watak, dan dari segi inilah
rrenurut Ibnu Miska'Waih di};)erlukan adanya aturan-aturan
Syariat yang 'bersurrber dari wahyu, diperlukan juga ada-

- nya nasehat-nasehat dan 'berl>agai rracam };)endidikan ten
tang adat dan sOp3.n santun, yang semua.nya itu,akan rre
mungkinkan rranusia, dengan rrenggunakan akalnya, rremilih
dan rrerrbedakan nana yang seharusnya dilakukandan nana

seharuusnya ditinggalkan. sini pulalah Ibnu
l'"J....U~J\.Clvw::Jl.J.J.l ~,'Y'll~'I'...,...~lnrv };)enting };)endidikan lingkungan

AII.I•••U~"'~'~ ~b.~II.' hubungannya denga.n ~1•...., ......I..&.Ull..J""''& """"",""' ......1"""""'"
(Yusuf MUsa, 1963, hlm~ 81 - 84).

Virt-ue)

Ibnu Miskawaih Menyebutkan adanya tiga rracam :r;oten
atau syahwiyah ( kebinatanga.n-_...............-

atau nafsu yang rrengejar kelezatan - kelezatan
(binatang buas) yang 'berhubungan--............:::-
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dapat Socrates
rengetahuandan
-~,~;-~ U~·!::Il""" bah\\8

dengan kerrarahan dan keberanian, dan nathiqah yang se~

Iu berfikir tentang hakekat segala sestatu. Tiga rracam
fX)tensi itu saling rrendesak. Jika da];St tercapai kesela
rasan antara ketiganya, rraka tercapailah keutanaan dan
kebaikan pada nanus ia. Atas dasar adanya tiga ITBcam fX)
tensi jiwa itu, dapat disebutkan adanya tiga rracam keu
tanaan dasar, dan dari lTBsing-rrasing' keutanaan dasar
i tu tirrbul pula keutanaan lainnya yang bersurber pada
keutanaan-keutanaan dasar itu. Keselarasan antara tiga
rracam keutarraan dasar i tu nenirrbulkan keutanaan lainnya
yang nerupakan kesempurnaan ketiga k.eutanaan dasar ter
sebut.

Dengan demikian, keutarraan-keutanaan jiwa itu rren
jadi emp:lt nacam, yaituhiknah (kebijaksanaan), 'iffah
(kesucian), syaja wah (keberanian) dan 'a&lah (keadi
lan).Kebijaksanaan adalah keutanaan jiwa cerdas (an
nafs an-nathiqah). Kesucian adalah keutanaan nafsu sah
wat ( an-nafs asy-syahwiyah ) ; keutanaan ini lahir ji
ka rranusia da];St rrenyalurkan syah-watnya sejalan dengan
pertirrbangan akal yang sehat, sehingga dia rrenjadi be
bas dari perbudakan syah\etnya. Keberanian adalah keuta
naan jiW3. ghadhabiyah atau ji'Wa sabu' iyah; keutarraan
ini tirrbul jika nanusia dapat rrenundukkannya ke];Sda
ji\tB nathiqah dan rrenggunakanya sesuai dengantuntutan
akal sehat dalarrt nenghadapi perkara-perkara >.besar I se
hinggatidak akan dihinggapi rasa takut terhadap perka
ra-perkara yang rrenggetarkan, j ika nelakukannya rrenang
haik dan tabah terhadapnya rrenangterpuji. Keadilan ada
lah keutanaan j i\4\1a yang terjadi dari kunpulan tigarra.
cam keutanaan diatas, disaat terjadi keselarasan.antara
keutanaan-keutanaan itu, dan tunduk kepadaakal sehat.,
sehingga.rrasing-rmsing fX)tensiitu tidak rrentmtutkepua
san sejalan dengan \\etak perrbawaannya, dan dengan demi
kian orang akanda];St bersikap adil terhadap dirisendi

, dan terhadap orang lain (Ibnu Miskawaih, hlm.13-15)
Ibnu Miskawaih rrenyebutkan juga.adanya keutanaan

...,~............ ..&.• .&..I. empa.t rracam keutanaan ji'Wa tersebut diatas
j

jiwa yang sangat tinggi
dan keserrpurnaan ha.kiki adalah denga.n pengeta
hUSln dan bersatudenga.n Akal Aktif ( Yusuf Musa, 1963,
hlm.89....90 ). ralamhal yang. disebutkanterakhir ini,

.-.....,"~"'''''_~4 dipengaruhioleh pen
keutanaanadalah

......'-"''''''''''~a. .......''''',I.~_ yang rre-
~'-lIlI..4~""~ bersatude
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Aka1 , selanjutnya rrenga.lami ~ningkatan hing
ga bersatu dengan Tuhan.

I\etlallaQJLaan (As-Sil 'adah)

Ibnu Miska\\6.ihrrerrbedakan antara al-khair ( kebai
) dan as-sa 'adah ( kebahagiaan ). k~n rrenjadi

sell11..fl orang; kebaikan adalah umurn bagi seluruh
i.lll""ol,.Il.'&'""""",,IJ..£.."""" dalam sebagai rranusia. 8edang

~,~••~/'I..,A,,!.,"...A'-'l-~"""~'&'JI. adalah kebaikan bagi seseorang, tidak bersi
~.A""'.""U."'''"1 ketx:id orang perorangan. r:e

.................................... "--'- ............ A .Il'\"'l__ ~.4...&.... ,lA.,,,4.J. ... rrerrpunyai idertitas tertentu, se
kebahagiaan berbeda-beda tergantung kepa.da orng

yang berusaharremperolehnya ( .Ibnu Miskawaih, hlm
62 63)

IbnuMiskaYBih beqendatx:it bah\\a orang yang bera
kaltidak akan bergerak dan bekerja tantx:i tujuan, baik
tujuan dekat atau tujuan jauh, ,baiktujuan yang rrerutx:i
kan saranaun.tuk rremperoleh tujuanyang lebih besar atau
pun tujuanpada dirinya,yilng bersifatruhaniah atau ja
jasrraniah. 1Ujuan yang bebas dari ikatan situasi dan
kondisi rrerutx:ikan tujwn ·tertinggi, yang' rrenjadi tujuan
sernua:urrat rranusia, yaitu yang disebut "kebaikan mutlak:'
Kebaikan mutlak ini jika datx:it dimiliki, akan rrenyam
tx:iikan ketx:ida orang untuk .rremperoleh kebahagiaan ter
tinggi .M9nurut Ibnu Miskawaih, ·kebahagiaan tertinggi
itu tidak lain' adalah kebijaksanaan yang rrenghim pun
dua. aspeknya, yaitu aspek teoritis yang bersurrber 'ketx:i
daselaluberfikir terhadaphakekat wujud, dan aspek
praktis yang berutx:i keutarraan jiwa yang secara sp:lntan
rrampu rrelahirkan perbuatan-IErbuatan yang' baik ( Yusuf
Musa, 1963, hlm. 96 ). Para Syari' ah yang rrerrerintah
kan untuk rrerrperoleh keutarraan dan rrenjauhi keburukan

( Yusuf Musa, 1963, hlm. 96 ). Syari'ah, menu
Thnu Miska~ih, datang dari Allah, tidak rrerrerintah

......."""' ....,., .........."' .............. .A1h._.~...__ , dan yang rrenghantarkan ke
ll !,' ........Il....&.. ... A.'-"-'iU..&..I"l..........A..1. __ '~..&."'-"I. rra.cam

(Ibnu .I.'.I..&.. ....6.1'W.,.4VV'-'&. .......I..Il.

hinggasamtx:ii akhir tayatnya.
Ibnu lliska'tNaih juga rrenekankan bah\\8 hakekat rranu-

adalah rrakhluk • Etikanya pun rrenekankan bah-
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"Wa rranusia jangan hanya ~rhatikan dirinya sendiri,
rremperhatikan akhlaknya sendiri saja, tapi juga harus
rremperhatikan orang lain. Masyarakat harus rremperoleh
~rhatian dalarn J:)8rrbinaan akhlak sosial juga. ( A.A.lz
zat, 1946,hlm 341-342).

Cinta <_) .
Ibnu Miska\\1Ciih rrerrberikan J:)8rhatiannya kep3da rre.

salah "c inta" sebagai salah satu unsur etika. 1"Enurut
nya, cinta ada dua rracami cinta kepa.da Allah dan cinta
kepa.da sesarra rranusia, terutarra' cinta murid kep3.da guru
nya. Cinta yang tinggi nilainya adalah cinta k.epa.da Al
lah. Tapi cinta kepa.da Allah itu hanya dapa.t dicapa.i 0

leh sedikitorang. Cinta kepa.da sesarra nanusia ada ke
sarraan antara cinta anak kepa.da orang tua dengan cinta
murid kepa.da guru I tapi cinta murid keIXlda guru dipa.n
dclng lebih rrulia dan lebih berperan. Q.lru adalah bapak
ruha'ni bagi murid untuk dapa.trremiliki keutarraan yang
sempurna. Kemuliaan guru terhadap muridnya ibarat kemu
liaan ruhani terhadap jasrrani rranusia (Ibnu Miska\Yaih,
hlm 124-125).

l?erxlidikan Akhlaq Pada Anak-Anak
Ibnu Miskawaih rrenaIUh J:)8rhatian terhadap pendi

dikan akhlaq p3da anak-anak. Diarrengatakan bahwa keji
vaan anak-anak adalah nata rantaiantara jitNa binatang
dan jiWCl rranusia berakal.Padajiwa anak-anakberakhir
lah ufuk binatang dan mulailah ufukrranusia.Jiwa anak
berkerrbang dari tingkat sederhanakepa.da tingkat yang
lebjJ} tinggi; sernula tanpa. ukiran, kemudian berkerrbang
potensi rasa n.i.knat dan sakit, kemudian tirrbul pula !X'
tensi yang lebih besar, yaitu potensi syahwat yang se
ring disebut dengan potensikebinatangan, kemudian tim
001 pula potensi sabu1iyah ataugl1adhabiyah, akhirnya
tirrbul potensi berpikir ,atau jiwa cerdas yangditandai
dengan tirrbulnya rasa rralu {)c9.da anak-anak.I:a.lam tahap-
an anak-anak dapa.t rrenhedakan nana. yang bail< dan
rrana saat

___ l""""""'.Io...........IY_..... dan .C'~~~"....'!:':l

(Ibnu Miska\tJCl\\8ih, hlm ) •
KehidlJl)ClIl utarre. pada anak-anak rrenerlukan dta sya

rat: syarat kejiWian dan syaratsosial.
dicapa.i dengan menurrbuhkan watak "~1~"'''~

ani p3da anak.....anakyang tidakberbakatbaik dapat
capa.i dengan rrenbiasakan anak berbuat L'"" ."....._-P...
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I.~_.r.~i-"""".W'W00060·...... terran-terran yang 'baik
jika anak-anak dalam \\1C3ktu-waktu

"""-_£.......,., ............ 1."" keluarganya sehari-
..a-.....~l.J.""".lb "~.... JI, lain yang akan rre-

di'banding j ika
tengah-tengah' keluarganya ( A.A. Izzat,

keutarraan p9.da anak-anak yang harus di
l ............. a,LIIi..&o....a......!!- dan _l.J.. 1o"'\~1I..,,"'Il

kegiatan-kegiatan
nan do .a._d, ........-...... 'Ilo..l\. JI,

dan 00

se'bagai



sun dari raga dan j i\\B.5edangdalarnunsur hakekatji~
terda{St keti9a-tunggalan ,yaitu akal,rasa ',dankehen-
dak, tapioleh karena senua uns,urhakekatrra.nusiarreWlJ
judkan ketunggalan ,rrakahakekat rranusiaadalahue.jerrok
tunggal,rrono....pluralis ( NotGnag:>ro, 1971,hlm.93 ).

Hakekatna:nusiarrono....pluralislire.nuntut .terj:elfnk:lnya
J?erbuatan lahirdanbatin, tabiatsaleh, wat.ak-danpri
badisaleh. Kerjasanaakal, rasadankehendaksec.ar:ase
rasiakan rrelahirkan wataksaleh penghati-hati ,atau ke
bij.aksanaan.

Hakekat rranusia seba.g:iirrakhluk pribadi ter;dirisen
diridanrrakhluk s·osial rrenuntutJmB.nusia agar rnanpu rrem
berikan kep:idadiri sendiri Ina:Upun orang lain sesuatu
seba·gairmra IreStinya. KeIIaJmJPuandexnikianakannelahir
kan \\B.taksal-whkeadilan..

Hakekatrrenusia 'fcono-plur-alisrrenuntut kentaFlPl..1Cl:n
rrenahan ,diriagar tidakrrelampatJuibatasdalcun hal-hal
yangbersifatpenderitaan atau kerli.kImtan.· ·Jika.ker;ra.rqpu
andemri..kian te.lahrrenjadi·'WCitak;l irrakaakanlahirlalh ·ta
biat .saleh kesederhanaan,dalaFrlkaitannyade:ngan ke.nik
rratan,dana.kaJnlahirpula tabiats:alehketeguha.;D"da
lamkaitarm:ya <dengan panderitaall.•

llen,gctnderai.kianna.nusiaya;ngtf)erhakekatmono-plu
rali's\menuntutk:e~n-k:e~ua:n~ng;me1ah.kkan,em
;pat tabiatsaleh, yaitu kehati....:hatian.,keadilan, 'ke'se
derhaalJJl, ··.datn kete;guhan(NotitJl'1B;:go!tiG,191.1"hlm.94-;95 §~

ra.lamhubUDganElk6.nusiaseba.ga.i~ukTuha:lll,iJ.roB:DU

siadituntut untuk t,aqlim(;Ar. ta'zh.irn ) kepada ·tila.n
dantaatkepadanya. ·Taklirmke;p3;da'fuhanialah'm=~mW..

yak'anTuhan,ReImnda.'ng Tuhan teragung,terluhur!, t,er
t.inggi, terllahagia.sedamg taatke~da Tuhanadall,ahpat,
tuhl'(nenurut )keplCldaTubani,setia ,'(bertegU.hhati .•~~e
~Ttaha:n ,berta~;kep:idaT\.Jha;rn;neras,a takut lse£~atn

~;1J601a Ttlhanka.De'na I dan itru
.( 1971 79-:6Q ).

~rikan

Jas,naru. ·dcm !¥"'rNt""I,:~.?,:\'"

OL.·_"'~&."L";'&"" ',da.tm Jre~lcra:Cla



Karplrasi· antara Eti..ka Ibnu _ dan Etika Parr;asi
]a

Kesesuaian yang jelas antara Etika Ibnu Miska\\aih
dan Etika Pancasila adalah dalam hal-hal sebagai beri
kut :
1. Dalam sifatnya yang relijius ..
2., IElam rrenonjolkan em:PBt keutanaan rroral:

Miska\A1aih
keberanian

naan dan keteguhan
3. EEilam cakuJ:)annya, yang neliputi ke~jiban terhadap

diri pribadi, rohani rraupun jasIrEiiii, terhadap sesana
rranusia, rohani rraupun jasrrani dan terhadap Tuhan.

Unsur-unsur yang rrerrbedakan antara Etika Ibnu mis
ka\\e.ih dan Etika Pancasila antara lain ialah :
1. Et'ika Ibnu Miskaw=iih secara jelas, kecua.li bersurn-

ber kep:ida filsafat, kep3.da syariat Islam. Sedang E
t ika Pancasila, rreskipun rrenggunakan banyak istilah
yang berasal dari agarra Islam, tidak. rrerujuk keEJB.da
ajaran agama tertentu. Tuhan diberi pengertian seba
gairrana lazim diguna.kan didalam filsafat, yaitu seba
gai kausa prirra.

2. Etika Ibnu miskawaih rrenyajikan rna.teri perrbahasan E-
tika lebih terinci dariEJB.da Etika Pancasila yang te
rutanasekali disaj ikan oleh rbtonagJro.

24

M:m1perhatikan adanya kesesua.ian antara Etika Ibnu
Miska\\8.ih dan Etika Pancasila, kiranya YS.jar jika pemi
kiran-pemikiran Ibnu Miska\Ai3.ih dap3t dirranfaatkan untuk
rren~rrbangkanEtika Pancasila, sesU3.i dengan Pancasila
sebaga.i idiologi terbuka, yang rrerrbuka pintu untuk rrene

surrbangan-surrbanga.n darirranapun surrbernya,

tJ .......""............... denga.n
Kajian lebih rrendalam terhadap Etika Ibnu Miska-

waih ma.sih dirasakan , terutana dalam hubungannya
""""""'........~.A.A. pemikirannya rrenbina generasi muda.
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